BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa

1. Tahapan kegiatan dalam proses pembuatan pakaian anak di CV Padupadan

adalah sebagai berikut:

a.

Divisi Cutting

- Mengambil kain yang akan dipakai dari gudang kemudian dibawa ke
tempat pengerjaan Divisi Cutting

- Menarik gulungan kain ke atas meja potong dan memotongnya sesuai
dengan panjang yang diinginkan

- Menggambar pola bagian-bagian dari pakaian pada keseluruhan lembaran
kain

- Memotong kain sesuai dengan pola yang telah digambar pada kain
tersebut

- Mengelompokan dan menumpuk potongan kain berdasarkan size dan
bagiannya sambil dilakukan QC apabila ada potongan kain yang tidak
sesuai pola

- Mengikat tumpukan kain berdasarkan kelompoknya

. Divisi Penjahitan

Menggunakan mesin Overdeck untuk menjahit kelim pada tepi bagian
tangan

Membuka ikatan yang mengikat kelompok kain yang telah dipotong
sesuai pola

Menggunakan mesin obras melakukan obras di bagian bahu untuk
menyatukan pola depan dan belakang baju

Memotong benang yang menyambung pada baju yang satu dengan yang

lain

47



Menggunakan mesin obras melakukan obras di bagian lengan untuk
menyatukan lengan dengan badan

Menggunakan mesin obras melakukan obras dari bagian lengan bawah
hingga pinggang agar menyatu sambil memasang label

Menggunakan gunting memotong bagian bawah baju sebelum di
overdeck

Menggunakan mesin overdeck untuk menjahit kelim pada bagian bawah
kaos

Memasang rib pada bagian leher dengan cara di obras

. Divisi Finishing dan Packaging

Memeriksa apakah ada kecacatan pada baju yang diproduksi sambil
memotong benang yang tersisa (QC)

Membalikan pakaian agar sesuai dengan posisi yang seharusnya.
Menguapi pakaian dengan steamer untuk menghilangkan kerutan yang
ada

Melipat baju menggunakan cetakan yang ada agar hasil lipatan baju lebih
rapi dan sesuai dengan ukuran plastic

Memasukan baju yang telah dilipat ke dalam plastik kemasan kemudian
direkatkan

Menempelkan label/ sticker size pada ujung kanan plastik kemasan
Menumpuk 10 pakaian yang telah dikemas sesuai dengan kelompok size,
lalu merekatkannya dengan plester

Memasukan kelompok pakaian yang telah dikemas ke dalam karung serta

mengepak karung dan menandainya sehingga siap untuk dikirim
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2. Waktu Standar yang dibutuhkan setiap divisi pada CV Padupadan untuk
memproduksi pakaian anak adalah sebagai berikut

Tabel 5.1
Waktu Standar per unit pakaian
Divisi Normal Time | Standard Time Keterangan
(Detik) (detik/unit)

Cutting 27,93 32,93 33 detik
Penjahitan 256,85 302,84 5 menit 3 detik
Finishing &
Packaging 59,02 69,58 1 menit 10 detik

Sumber: Data yang diolah

Dengan perhitungan waktu standar, maka dapat dihitung pula output standar
yang dapat digunakan untuk melakukan perkiraan waktu penyelesaian
berdasarkan waktu standar. Berdasarkan perhitungan tersebut, didapatkan hasil
bahwa apabila perkiraan berdasarkan waktu standar diterapkan pada data
pesanan pesanan Desember 2019 — Februari 2020. Maka keterlambatan yang ada
7 hari lebih sedikit dari pada keterlambatan berdasarkan waktu perkiraan
perusahaan.

3. Sebelum dilakukan perhitungan waktu standar, perkiraan waktu yang ditetapkan
untuk penyelesaian pesanan oleh CV Padupadan adalah 14 Hari kerja untuk
pesanan sebanyak 400 pakaian. 14 Hari tersebut terdiri dari 10 Hari untuk proses
penyablonan/ pembordiran dan 4 hari untuk proses pembuatan pakaian pada CV
Padupadan untuk proses pada divisi Cutting, Penjahitan, juga Finishing &
Packaging. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa waktu perkiraan yang
ditetapkan oleh perusahan untuk membuat pakaian anak diluar penyablonan/

perbordiran adalah 4 hari untuk setiap kelipatan 400 baju atau 288 detik/baju.
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Pada penelitian ini, waktu standar berdasarkan perhitungan adalah 6 menit 46
detik atau 406 detik untuk memproduksi 1 pakaian anak. Sehingga selisih antara
waktu perkiraan perusahaan dengan waktu standar berdasarkan perhitungan
adalah 118 detik/baju.

5.2. Saran

1. Sebaiknya CV Padupadan menggunakan waktu standar yang telah
diperhitungkan pada penelitian ini sebagai dasar pertimbangan agar dapat
menentukan waktu penyelesaian atau deadline yang lebih akurat. Sebagai contoh
apabila perusahaan mendapatkan pesanan sebanyak 400 pakaian anak. Waktu
yang dibutuhkan perusahaan untuk pengerjaan pada divisi divisi Cutting, divisi
Penjahitan dan divisi Finishing & packaging adalah (400 x 33 detik) + (400 x 5
menit 3 detik) + (400 x 1 menit 10 detik) atau sama dengan 162.400 detik atau
45,11 jam untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Dengan menggunakan
perhitungan waktu standar tersebut diharapkan dapat menetapkan waktu
penyelesaian yang lebih tepat sehingga tidak terjadi keterlambatan pemenuhan
pesanan lagi.

2. Perusahaan dapat menggunakan waktu standar dan perhitungan outpun standar
yang ada sebagai target produksi. Seperti contoh untuk divisi penjahitan output
standarnya adalah 95,10/ hari, maka diharapkan setiap karyawan pada divisi
penjahitan dapat menyelesaikan setidaknya 95 output per harinya agar target

produksi perusahaan yang diharapkan dapat tercapai.
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